‘ -,
F E LOGI PENELITIAN %

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

III
Gambar 3.1 Logo DKI Jakarta
Sumber: (Negeri Pesona, 2013)
S i T | .'_'u - "._ P

|
Provinsi DKI Jaka adalahlI 1b1] kota bag1I Republ Indof'rqsm Menurut

Bank Dunia, Jakarta termasuk salah §ptu !larl |20 kota mega htan- atau mega
urban di dunia. Memiliki luas w11a}lah éﬂ 52 km2 dan denga po];ll.llagxlwsebesar

101562. 88 jiwa menjaflkan DKI J ikarta sebagal provinsi yang mé;yadl pusat
seg aktN‘lTa'S E:..l:;og_ornl naswnal pbhtlk llan kebudayaan. Jakarta Jttga telah

lama menjadi tempat ladang untuk mencari naﬂ<ah bagl banyak orang d1
Indonesia. Hal ini an DKI Jakarta m%adl ta yang di nuhi_ql?h
PRI P A

r Anies Baswedan beserta wakil apa ad.Riza Patria. Jakarta
sen?_ﬂ“me L'l 110-pulau __yang rse al":s Eﬂl -ﬁl nuwaﬁto,

202:1l.).-|Asal|‘ s]ll nallf:)i).qﬁJakart_Ellsendm jlwalnyﬁetlk?:}:ange{alg..:Fatah.i_I}ah
3 i

e I . i (it | I' i gt |
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berhasil merebut Sunda Kelapa, lalu beliau memberikan hama baru yaitu
Jayakarta. Pergantian nama itu terjadi pada tanggal 22 Juni yang kemudian
sampai sekarang diperingati sebagai'harijadi kota Jakarta. Lalu ketika Belanda
menjajah Indonesia, Jayakarta sempat berubah nama menjadi Batavia. Dan saat
zaman kepenjajahan Jepang Batavia berubah nama lagi menjadi Djakarta
Tokubetsu Shi, Barulah pada saat peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia
pada tanggal 17 Agustus 1945, fiama Jakarta adaptasi dari peninggalan Jepang
dipakai dengan-meninggalkan nama Jepangnya (Kompas, 2021).

Jakarta sendiri memmiliki program kewirausahaan bernama Jakpreneur.
Program ini metrupakan| program untuk mewadahi kreasi, fasilitasi dan
kolaborasi pengembangan UMKM dengan ekosistem kewirausahaan, baik
digital maypun non digital. Program ini sangat positif guna melahirkan banyak

wirausahawan —wirausahawan baru di Jakarta (JakGo, 2022).

3.2 Desain Penelitian
Menurut Malhotra, Nunan dan Beieks (2017), desain penelitian memiliki
arti kerangka kerja ataupun rencana dalam membuat proyek untuk penelitian
pemasaran. Desain penelitian juga memiliki fungsi untuk memberikan
gambaran mengenai; rinciantangkah dan—informasi, - sehingga  dapat

memudahkan kita untuk mengambilikeputusan apa yang terbaik.kedepannya.

3.2.1 Jenis Penelitian
1. Dexcriptive Research

Sesuai dengan namanya, tujuan utama penelitian deskriptif merupakan
untuk mendeskripsikan sesuatu yg umumnya adalah ciri atau fungsi pasar.
Penelitian deskriptif pada bentuk survei yang dilakukan untuk mengukur arti-
penting menurut penyebab sosial yang tidak sinkron untuk bisnis. Penelitian
deskriptif direncanakan & terstruktur. Desain ini membutuhkan spesifikasi yg
jelas mengenai siapa, apa, kapan, pada mana, mengapa, & cara penelitian.
Metode pada memakai penelitian ini umumnya memakai survey, panels, atau

observasi data.
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2. Causal Research ™ T e

_.-
Penelitian kausal dipakai dengan tujuan memperoleh bukti interaksi antara
. f ., . . . . . . . 1
sebab dan akibat. Penelitian ini sering dipakai oleh manajer dalam pemasaran terus

: 1 1 1 W
menerus dalam pembuatan keputusan berdasarkan dugaan sebab akibat. Dugaan ini

U — 1 1 5
mungkin tidak bisa dibenarkan, & validitas interaksi sebab akibat harus diperiksa

__| [ B |

B
|

UMN
=/ UJ UL

UMIVERSITAS
MULTIMEDI A
MUSANTAR A
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melalui penelitian formdl. Penelitian ini mempunyai kecenderungan menggunakan
penelitian desknptlf dengan menggunakan melakukan desain yang terpola dan
terstruktur. Mesklpun penelitian deskriptif bisa menentukan tlngkatan interaksi
antar Varlabel, tetapi belum tentu mempunyai ketepatan untuk menguji interaksi
sebab akibat. Penelitian Iseperti itu membutuhkan desain kausal, yang dimana
variabel kausal atau independen dima;nip_ulasi pada lingkungan yang terkendali.

Metode utama dari penelitian kausal adalah eksperimen.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian descriptive
1
design. Karena penelitian ini ingin meneliti atau melihaty sajuh mana variabel

1ndependen (locus of control, przoenszly to take risk, need for achievements, self-
1

confi dence tolerance of amblguzzy and innovativeness) mempengaruhi variabel
1 |

dependen (entrepreneurzal intention) dengan metode survey. Survey di sebarkan

kepada respoden mahasiswa/i di Jakarta dengan metode online dengan skala 1-7

likert. - | . _.-"...

M -

3.3 Data Penelitian S -

Menurut Maholtra (2017), te?dapat 2 ka?egori data yang biasa digunakan

dalam penelitian:

. o Data Pryner Datag;an.g-bersumber_l.an.gusng Ei_arl.penehtl Data bisa
bersifat kualitatif dan kaantltalf! '-

e Data S¢kunder: Data yang berspmbcr dari ku npulqn data yang telah

di teliti dengan tujuan -selalp qﬁasalah yang ada. | ;

Datl primer d;lrl penelitian 1n1ladaTah data yang bersumber .d-g_ri peneliti

yaitu péu.?htlah-deng'an metode online sufvey kepada respon( en yang sesd'a,iﬁ dengan

target pop'u'l'a.'S1 melalu1 Google Form — dengan link

'.- .-.I : i I.-.a: :IT: . .T .'I.-
data sekﬁnder,—p&nei& '-merf'g‘gimakan pihak ketiga untuk

membailtli men(].lkimg penelitian‘ini. I1ata sékuﬁﬂer pénchtlarf 'nirlbersumber dari

| |
" 7 — |

jurnal, artlkel, dan‘website:
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3.4 Metode P nelitia K
Menu Itra(2017), ada 2 jenis metode penelitian: "

o Qualitative research

Metodologi penelitian yang tidj< memiliki struktur, sampel kecil, namun

memeberikan informasi pemahaman masalah yang lebib dalam.

. Quantitatte Resear |
Metodolog1 penelitian yang tujuan mengukur data dan biasanya |
i

menggunakan nalisis statistic |
1

Plelanelitian ini menggunakan quantitative research. Peneliti mengump‘ulkan

data dengan-onlme survey yang telah disebarkan kepada target populasi y.ang

'
telah dltentuke'ﬁ'z. Lalu data tersebut akan diukur secara numerik. -..--__.i'

3.5 Ruang Lingku.[.)"P-enelit -~
'-.__ -
3.5.1 Populasi . "

Menurut Malhotra, Nunan dan Bricks (2017), populasi merupakan
sekelompok item atau objek yang didalamnya mengandung informasi penting yang
dibutuhkan peneliti untuk keperluan dalam menarik suatu kemmpulan Popula51

.l _ _

yang tépat saran menjadi entfng agarilasﬂny'.{ menj ad1 efektif ba,gl penehtl
I

Populasi yang digunakan dalgrn pl:nehtlanlfm adalah ma smha aktif yang
tersebar di provinsi Jakarta angkataﬁ 2018.-2022 dan pe ah-.mefr@apatkan
L

mata k'uha dengan topik kalrausahaap (eﬂtregreneursth " "
L o L
'3 ' | 5
3‘-528ampel - g L I !

Menurut Malhotra (2017) teknik pengambilan sample dibagi menjadl dua

yaitu p.'r:;rbzltl mp[rr pronwballﬁ sanﬁng.:l T L_II'I'_I! -..

1. Probability Sampling T, ecleque

MULTIMEDI A

:-.'| il = & f 5 & BB £
. il -'__ &5 b | .._:"I I- 341
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Menurut Mathotra (2017) metode ini adalah metode pengambilan sampel
dengan setiap anggot yang dipilih secara kebetulan dan acak dengan probabilitas
yang sama untuk menjadi lampel penelitian.._

2.Non - Pﬂ)bability Sampling Technique

Menurut Malhotra (2017) teknik ini-adalah teknik seleksi yang dilakukan

dengan berdasarkan penllalan S ividu yang dilakukan oleh peneliti. Dengan

teknik jini, setiap anggotg popula&‘ memiliki hak dan kesempatan yang berbeda-

beda se;bagal sampel dalam sebuah penelitian. Hal ini karena pemilihan didasarkan

Samplmg-_dlbagl menjadi em

pada syarat tertentu yang-sesuai dengan kriteria penenlitian. Non- Probability
F ;t jenis, yaitu:

A. C’qnvmtence Sampling __-"

"
Metode ini adalahl metode pengambilan sampg-l__.&ang paling
sederhana dan m gi peneliti. Metode ini ju_ga isa menghemat

waktu bagi pe;fé'litiﬁ _ -

B. Judgemental Sampling

Metode ini adalah bentuk lain dari metode expedient sampling,
dimana penj.lai.an priba.d.i_dari penelitjgza.ng mefy'adi dasar pemilihan
anggota populasi. Pemlalan Ipeneht! dldasarka kepad-g sampel yang

dianggap mewakili populas1 L d I| y ._..
C. Quota Sampling L 54 | . 1

| Taha untuk pengamb}lan'-sampel dibagi menjadi 2.'t_aha'p, yaitu

|
i yang_pet’tama adalah pengembangann kategori 'manajemen atau

-
““penugasan-"elemen’ -populasi- Lalu yang kedua elemen dipilih

berdasarkan kenyamanan dan penilaian

UMIVERSITA

D Snowball Samplm g B

in] _Peng!mlollan sampel adalah metode (Tlrnana kelq,mpok a$!1 dipilih seécara
acak dap berdasarkan informasi yang telah diterima dari responden  asli.
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Untuk dapat menemukan responden yang mewakilkan karakteristik

popula51 pen liti bisa meminta rekomendasi dari kelompok sampel untuk

men ukan r spo]11 en yang sesuai.dengan tujuan peneliti.

“n

erdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti

pada akhirnya menggunakan nj:v—probability sampling (judgemental

sampling) ik penelitian dipilih secara subjektif dan sesuai dengan
kebutuhan penelitian_yaitu: |

1. Pria dan wanita

L 3. | Pernah

2. Mahasiwa/i yang berkuliah dan berdomisili di DKI Jakarta
lI":\endapatkan mata kuliah dengan topik

" entrepreneurship o
" -

3.5.3 Sampel Unit e-.--_.-"'
Menurut Mé‘hc_)_ltra ( ampel unit merupakan elemen yang tersedia
L ..

yang untuk ditentukan pada. beberapa babak dari p_rosegl .sampling (Malhotra,

Nunan, & Birks, 2017). Penelitian ini mengguna?ar-l unit sampling mahasiswa dan
mahasiswi yang berkuliah dan berdomisili di Jakarta dan pernah mendapatkan mata

kuliah dengan topik entrepreneurship.

- . .. L] ._. ._ I.
§ . Yy d - - L

3.5.4 Samplmg Size 1 i S

Menurut Maholtra (2017), uﬁhraﬂ sampel adalah jurnlah sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, Ukuran sampe.l (1!1pat|d1tentuka dengan pef'hmbangan
kualitatif daln kuantltat (Malhotra, Nuﬂan &Bni(s 2017). Sampling saze minimum
dapat 'diukur_ dengah menyesualkan banyaknya indicator ertanya.g_n yang
dlgunakandqlam_gen.ehﬁan, lalu di asumsikan (n'x 3) ( ir, Black, Babin, &
Anderson, 2010).

= - I T =

Pe eht[; ]nl [enuh-s men&r_lakl;blég i@tor_pertzlslyaaliﬂ-ifu dikali
dengan:IS il_]lumlalll fmpemelrgum perlehtlaml_in%adalaMS X 5_:_.1_40 sampel lolos
screening. [ ILa] -_ | .:.I

w0 A = a8 N | - m Jo —
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (.-Co er & Schindler, 2014), ada 2 teknik yang dapat digunakan

dalam penguﬁlpulan ]ata. aitu observation research dan survey research.

A. Obeservation Research

Metode ini dilakukan dengan cara yang-khusus dan sistematis, yaitu

dengan melakuka[ pengamatan.hagnjg terhadap situasi yang memiliki fungsi

untuk mengetahui lebih jauh fenfanr responden, menanggapi soal riset, dan

memba‘gikan laporan secara valid.

B. Survey Re.

s[arch l
Metode ini dilakukan-dengan cara menyusun pertanyaan dalam bentuk
"

"
kuisioner yan'g_nantinya akan diberikan kepada responden yang telah disesuaikan

dengan kriteria peneliti
=

4

.
Penelitian ini mérrgggnakan metode survey research dalam bentuk online

kuisioner dengan link https://f(;rr-ns'. g‘l‘e/rAha¥6d'RgU'k:fUitA8 yang dibagikan

kepada mahasiswa yang berkuliah di Jakarta.

3.7 Identifikasi Variabel Penelitian
.l | -

- ] ) =

3.7.1 Variabel Indepehden g d

1
Variabel Independen adalah. variabel .'bel:ihs yang
1 1

" Y
L

"
dimanipulasi (tingkat

variabel diubah oleh peneliti) lalu penfgarul}nxu diqkur dan dllyan ifrgka.r.r. Penyebab

1
utama/dari inunculnya ariabel ini adalah \’f_ﬂ‘iabﬁll depende
| |

|
pada penelitian ini__ édala_h locuss of | control, propensit
. - L} I | |

. Variabel inc.lcpenden
to toake."r_isk, self-

" "
confidence,. need for achievements, tolerance of ambiguify dan innovativeness

(Malhotra, Nunan, & Birks, 2017).

3.7.2 V:a_li;labe[ﬁ_e}en{en .; ::': ; "_"E i.' :

.
I &

Variabel dependen adalah variabel terikat yang mengukur variabel
- Id - [

nl = | r L | i i o]
indepeﬁ;én terhlldlap unit yang diuji. |Variab_e-lll yang menjadi penyebab adanya
1] n u - 'w - I. [ |

variabel indepen&en (Malhotra, Nunan, & Birks, 2017). Penelitian ini variabel

Y - g, -
dependen nya adalah entzepreneurial intention.
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3.8 Operasionalisasi Variabel

propensity fo| take
ambiguityy_innovativenss
variable tersebut memerlukan definisi
pengukuran-indikator, definisi yang di
Vaiabel-variabel {yang sudah

menggunakan skala-likert 1

mengindikasikan res

-
Penelitian inlmenggunakan 7 \variabel, yaitu adalah locus __of control,

sk,

selfconfidence, need for achievement, tolérance of
|dan Entrepreneurial Intention. Masing — mas;ng dari
perasional untuk dapat bisa dilakukannya
bil berdasarkan teori penelitian terdahulu.
pada definisi operasional lalu diukur
sampai|7. Angka 1 m.engindikasikan responden sangat
tidak setuju atau tidak ccm:ngan kepribadian responden dan angka 7

1onden sangat setuju atau sangat cocok dengan kepribadian

responden,
5 3.1 Tabel Operasional s
"
| P
No | Variabel | Definisi Operasional | Inglikator Indi_ka't..(;r Skala
L ...
- -(English) _=""| (Indonesia)
1. | Locus of| Locus of control | /. People's misfortunes| 1. Kemalangan seseorang| 1 -
Control dlkonseptuahsas1kan result from the mistakes adalah hasil dari kesalahan | Likert
se'bagal 1nterna1 .they meke (th 1 996} dari yang mereka buat.
(orang {tersebut L i d (Koh, 1996)
n | I I
percaya bahwa Ly L _
mereka dapat i L/ | W
I = n
me-ngendalik!ln hidup | 2- £ anlﬂ. willing'to accept f Saya bers_e.dia menerima
b " L1 o I. I | L
“mereka) atau | both | positive | apd |Konsgkuensi positif maupun
eksternal (artinya | negative  consequences neg-atif dari
erelfa '| I'peraa.ya: of Tmy l.woms" and keputusan/tindakan™:, saya.
I Bahwa mercka | action ﬁ, 199:@ [(Koh,'1996)
ln_lgéputuslar' dan"™ L - - .I
'l.<ehidup'ar'1 3.1 calmot wait and 3. [==Saya || tidak*! bisa
i ¢ | watch things happem; I | menunggu dan melihat
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dikendalikan oleh
faktor lingkungan
yang...tidak  dapat

meregka  pengaruhi,
atau secara kebetulan

atau nastb)—(Nasip,

prefer to-make things
happen. (Koh, 1996)

sesuatusterjadi; Saya lebih

suka membuat sesuatu

terjadi. (Koh, 1996)

4. It is I, not luck nor

fate, which influence the

4. Keberhasilan yang saya

dapatkan merupakan hasil

risiko situasi (Embi,
Jaiyeoba, & Yussof,
2019).

profit possibility for me
(Koh, 1996)

yang masuk akal bagi saya

(Koh,.1996)

3. I do not fear investing
my' money on a venture

whose dividends I have

caleulated' (Koh, 1996)

3. Saya tidak  takut
menginvestasikan uang
saya pada usaha yang

keunfungannya telah saya

perhitungkan (Koh, 1996).

Amirul, & Jr.,2017). | outcome of events in my| kerja keras saya; (Kobh,
life. (Koh, 1996) 1996)

Propensity | Kecenderungan 1. I am willing to take| 1. Saya bersedia| 1 - 7
Take| mengambil risiko | high risks for high| mengambil risiko tinggi| Likert
telah  didefinisikan | returns (Koh, 1996) untuk mendapatkan
sebagai keuntungan® yang lebih

kecenderungan tinggi (Koh, 1996).
individu untuk

menunjukkan 2. do not mind werking| 2. Saya tidak keberatan
pengambilan  risiko | under  conditions of|bekerja di bawah kondisi
atau penghindaran | uncertainty as long as |ketidakpastian selama ada
ketika  menghadapi | there. is a reasonable|kemungkinan  keuntungan
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4. I will-eonsider a risk
worth taking only if the
probability for success is
60%
1996)

or more (Koh,

4. Saya akan
mempertimbangkan risiko
yang layak diambil hanya
jika untuk
sukses adalah 60%
lebih. (Koh, 1996)

probabilitas

atau

Self
Confidenc

e

Kepercayaan diri
(self-confidence)
adalah Dbagian dari
katakteristik
kewirausahaan yang
diperlukan untuk
menjadi
wirausahawan,
beserta karakteristik
psikologis  lainnya,

of

internal,

seperti  locus
control

propensity to take
risk, dan tolerance, of
ambiguity (Garaika &

Margahana, 2019).

1.| I accomplish most
when I am alone, under
no direct supervision of
anyone (Koh, 1996).

1. Saya berhasil mencapai
tujuan saya tanpa banyak
disupervisi lain

(Koh, 1996)

orang

2. I have confidence in

my ability to achieve

(Koh, 1996)..

2. Saya‘memiliki keyakinan

pada kemampuan saya
untuk  mencapai

(Koh, 1996).

tujuan

3. I can do things

effectively when I'm
focused

2020).

(Yoopetch,

3. Saya dapat mengerjakan
efektif
fokus

sesuatu
ketika saya
(Yoopetch,2020).

se€cara

4. I believe my current
actionsy. will  produce
something in the future

(Yoopetch;2020).

4. Saya percaya tindakan

saya, saat « ini = akan

menghasilkan sesuatu di
masa™ depan (Ywoepetch,
2020).

1 -
Likert

7

Need  for

Achievemeé

Kebutuhan untuk

berprestasi juga

1. I will do very well in

fairly  difficult =rasks

1. Saya akan mengerjakan

tugas-tugass yang™ cukup
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nts adalah inisiatif | relating-to-my,study and | sulit “berkaitan  dengan| Likert
individu  bertindak | my work (Kristiansen &| studi atau™pekerjaan saya
untuk mencapai | Indarti,”200%). dengan sangat baik
keberhasilan dan (Kristiansen &  Indarti,
mampu menciptakan 2004).
persaingamn usaha
keuntungan (Bux &| 2./ will try hard to past| 2. Saya akan berusaha
Honglin, 2015). wark performance | keras untuk melampaui
(Kristiansen & Indarti, | performa saya sebelumnya
2004). (Kristiansen & Indarti,
2004).
3. When I do something, | 3. Ketika'saya melakukan
Lsee to it that it does not| sesuatu, saya memastikan
only get done but is donef"bahwa pekerjaan tersebut
with excellence (Koh,| selesai dengan hasil yang
1996). sangat memuaskan (Koh,
1996).
4. I will try to perform|4. Saya akan mencoba
better than ymy 'friends [untuk. mempunyai performa
(Kristiansen & 'Indarti, |lebih baik dari teman saya
2004). (Kristiansen &  Indarti,
2004).
Tolerance | Toleransi  terhadap | /. [ enjoy working in| 1. Saya senang bekerja| 1 -
of ambiguitas pdisebuty unstructured situations | dalamp situasi yamg. tidak | Likert
Ambiguity" jssebagai (Koh, 1996) terstruktur (Koh, 1996).

kecenderungan untuk

melihat ==situasi==dan

2. Inunclear situations, 1

like to make decisions

. 2.-Saya suka memimpin

dalam membuat keputusan
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kondisi

akhir

tanpa hasil
yang  jelas
sebagai.sesuatu yang
menarik daripada
mengancam (Nasip,

Amirul, &Jr52017)

and take—the ‘“lead”

(Koh, 1996).

dalam situasi yang tidak

jelas (Koh;1996).

3.1 _enjoy being with
people who-are-different
from=me (Budner, 1962).

3. Saya menikmati

kebersamaan dengan
orang-orang yang sifatnya
berbeda

(Budner, 1962).

dengan| saya

4. Job security is

extremely important to

me (Koh, 1996).

4. Keamanan kerja sangat
penting bagi isaya (Koh,
1996).

Innovative

ness

Inovasi “~merupakan
karakteristik yang
terkait dengan

persepsi dan tindakan
pada aktivitas bisnis
menggunakans “cara

yang belum| pernah

ada (baru) dan
dikemas sedemikian
rupa sehingga

menjadi-unik (Dinis,
Ferreira;=Raposo, &

Rodrigues, 2013).

1. | While others see
nothing unusual in the
surroundings, I am able

1. Saya sangat jeli melihat
peluang bisnis di saat yang
lain tidak menyadarinya
(Koh, 1996).

to perceiveopportunities
for  business  (Koh,
1996).

2. I am able to get
around difficulties
through, strokes  of
ingenuity and
resourcefulness’ (Koh,
1996).

2. Saya mampu/ mengatasi
kesulitah dengan cara yang

cerdas.(Koh, 1996).

3. I believe there are
abways new.‘and-better:
ways of doing things
(Koh, 1996).

3. Saya percaya selalu ada
cara baru: yang lebih baik
dalam melakukan sesuatu

(Koh,|1996).

1 -
Likert

7
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"

o

"

e

1
- 4. I hope to develop new

techniques in my field of
L work (Law, 2016).

=]

4. Saya -;.Elllé.llu berharap
untuk mengembangkan
kemampuan be.r{u dalam
pekerjaan saya!I (Law,

2016)

Entrepren
eurial

Intention

—
—

HL'(-SeLiawan &.Lestari, |

Minat kewirausahaan

| adalah proses

I@emben‘rukaf d}n
ﬁ'e_ngambila

=
keputusan
P

un
membuat suatu ide
bisnis y.;'rrg__.Pa
Selain itu, ide dan “==
perilaku
wirausahawan
terhadap suatu
I. - ... |
peluang adalah hasil
dari terbentuknya niat

kewirausaha
sebelum emulai
| | .
sautu . b.’sms
— -

2021).

NIV
Ll |

1
1. I am ready to do

anything to be an

entrepreneur (Lindn &

Chen, 2009).

ERSI

e L e
2. My professional goal

1. Saya siap melakukan apa
1

saja untuk dapat menjadi

wirausahawan (Lifdan &

Chen, 2009).

L 8
. ."..I
LS
LS

"

"

o

I & =

2.8 i]ljua{l alih:l-r:_ karir
| Py

- — —_
_ is to become an| professional saya adalah
| iCa - B e 5
- I. | | 5
1 - B g I Cy t | o
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| L

L —

.. 1
entrepreneur (Linan & menj.a;?l' wirausahawan
Chen, 2009). (Linan & Chen, 2009).

‘ 3. 1 will make every

effort to start and run my
| own firm (Liian &

Chen, 2009).

3. Saya akan ;pelakukan
|

upaya apa pun untuk

memulai bisnis sayla sendiri

(Lifidn & Chen, 20(|9).

4. I am determined to
create a firm in the
future (Liian & Chen,
2009).

4. Saya memililld tekad
untuk memulai bisnis saya
sendiri di masa yang akan
datang (Linan & Chen,
2009

.- |
3.9 Teknik Analisis
3.9.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2018) uji Va11I|1it|=s lilasany d
Li

penelili, karena uji inil berfungsi u
1

peﬂaniq.i;kuw Jika indikat
a- hal_tersebut ber!tsti.-'tidakl'-ada" kesalahah p

tinggi, m

.-
ta

\ [

digunakan pada setiap variable.

Iy

IVERSITA

"
kan ol

o

banyak

au tidaknya indikator

mengukur vali
pertanyaan memiliki itingkat validitas yang

pengukura;'n. yang

l'.:

Sl

MULTIMEDI A

M

S

2,

[ ] |

NTAR

=
.l:rlll
i
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Peneliti melakukan uji validitas untuk mengolah data dan mengukur tingkat

validitas seluruh indIkator pertanyaan |di setiap variabel dengan menggunakan
mato

metode Co Fa‘[tor Analysis' (CEA). melalui SPSS versi 25. -Menurut

(Malhotray Nunan, & Birks, 2017), penelitian dengan menggunakan uji validitas

dapat dinyatakan valid jika memenuht Iyarat sebagal berikut ini:
‘ Tabel

a or Pengukuran Validitas

No. | Ukuran Validitas Deﬁi1s1 Persyaratan Nilai
1. | Kaiser Meyer_Olkin| Indeks yang digunakan | Nilai indeks KMQ >
(KMO) Measure of | dalam pengukuran | 0.5 berarti tingkat
Sampling Adequacy | sampling adequacy dan | kesesuaian pada
" penilaian tingkat | analisis | faktor
% kecocokan pada analisis | dinyatakan VALID,
" fakto sedangkan secara
kebalikm-_pﬂ';; jika nilai
S indeks ' KMO < 0.5
S, berarti tingkat
" e | kesesuaian pada
analisis faktor
dinyatakan TIDAK

VALID.

2. | Factor Loading of Pengukuran yang | Nilai faktor loading >
Component Magrix "« | bertujuan  unfuk: | 0.5 atau lebih berarti
menunjukpn hhbungan ktiteria yaliditas pada
antara. indikator . dan | indikator “, dinyatakan
variable, m!:nentukan VALID., '- karena
tingkat 1 Validltas I data m n‘['uk g faktor,
setiap Van'ab'gt. .' sedangkan®;_ “.secara
L [ LT kebalikannya,jika' nilai
I S 1 ¢ faktor| loading <0.5
e - 'L | berartikriteria validitas
T pada indikator

dinyatakan TIDAK

'I [‘- '| [ = F i VAEﬁT karéna tidak

o, _. | il o _-__':ll membentuk -1 suafu

faktor.

3. | Anti Image Iﬂaﬂ(atoxlyang-d‘i akaﬁ]ika-lm.é'i MSA >0.50
Correlation Matrics.| untuk melihat . fgtau berarti== || secara

_ tldaknya hubungan | keseluruhan  variabel
S0 0 05| neghtive antar variabel | mhsih dapat diprediksi
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' dan dianalisis lebih
= lanjut, lalu*apabila nilai
‘ MSA <0.50, berarti
x B keseluruhan .'-y_ariabel
I."_I |_ tidak dapat diprediksi
dan tidak  ibisa
i dianalisis lebih lanjut.
4. | Bartlett's Test of Penguji bertujuan | Jika hasil nilai "uji
Sphericity untuk menguji hipotesis | signifikan >0.05
| pada variabel mengenai | berarti terdapat
| 'ja a atau tidaknya korelasi | hubungan yang
dalam suatu populasi. signifikan antar
variabel, lalu jika hasil
| |- i nilai uji  signifikan

<0.05 berarti tidak
terdapat hubungan
signifikan ' antar

b ;
1 I I variabel. *

- -.--___a-
.S.' IWI'N\_K! N & Birks, 2017).-
umber: (Malhotra, Nunan, irks, -
mh'--. -

3.9.2 Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2006) uji reabilitas adalah metode pengujian yang

et - - pf— "
digundkan banyak pengliti intuk mengikur tingkat kon¥stofisi jawaban responden
pada kuesioner. Kuesioner akan din‘yatAkan liﬂerr%iliki realibilitas }q.ng baik jika

jawaban responden cenderung konsisfpn cian s!cabif. L
i LI | g -.

| Peneliti melak an UJI reabllltasl dal!m pénehtlan in1 dengan mgnggunakan
uji StatLStlk Gro_n&ga-ﬁ s A_lpha Menurut, (Elsmgerlch & Rubera, 2010), 'i}_hlal jika
tingkat Crbnbaah_s_Alpﬁ'a >0,70 maka dap'at dikatakim reliabel_Hal ini karena dapat

memberikan dukungan pada konsistensi internal. Lalu menurut (Hair et al., 2010),

nilai tir.lgk LtanE;aéIa ,[onbaé.hsAzpha dapﬁ'rhh bag]l berikut: .'-'|'.
ia ) ‘I} e

Nilai. C:r'p 1bac}i s |-41pha- N Nﬂf_},.'flngkaﬁeand-r-q W
0,00-0,20 == = J| Kurang Andal == [
>0,20-0,40 . = - Agak Andal., — .
>0,4050060 I I = A pAnflal &P e An
] = ] " Bl = | | 1 | o
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>0,60 — 0,80 Andal
>(0,80 — 1,00 Sangat Andal

Tabel 3. 3Nilai Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha
Sumber: (Hair, Black; Babin, & Anderson, 2010)

3.9.3 Uji Asumsi/Klasik
3.9.3.1 Uji Multikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2018), uji multikolinieritas adalah metode pengujian
yang biasanya dilakukan oleh-banyak peneliti dengan tujuan mengetahui apakah

ada atau tidak hubungan antara variabel independen dalam model regresi.

Peneliti melakukan uji multikolinearitas untuk mendeteksi - adanya
hubungan korelasi antar variable |independen dengan melihat nilai variance
inflation factor (VIF) dan tolerance. Model regresi dapat dikatakan"tidak terdapat
multikolinearitas yaitu model yang memiliki nilai VIF <10.-dan angka tolerance

>0,1.

3.9.3.2 Uji Normalitas
Metode uji normalitas adalah uji yang biasa digunakan oleh banyak peneliti

untuk jmengetahui mengenai terjadinya distribusi normal pada model regresi

(Ghozali, 2018).

Penelitian ini menggunakan parametik dari Kolmogorov-Smirnov dengan
pendekatan dari Monte Carlo (2-tailed), yang dilakukan untuk melaksanakan uji
normalitas. ‘Dengan.‘pendekatan ini, model regresi bisa dikatakan *baik dan
terdistribusi _normal _jika angka signifikansinya > 0,05 °, lalu apabila™ angka
signifikansi < 0,05 maka model regresi dapat dikatakan kurang baik dan tidak

terdistribusi secara normal (Ghozali;2018).

Peneliti juga melakukan uji normalitas dengan menggunakan metode grafik
histogram dan 'Normal P-Plot. Denagn metode ini, model regresi baru dapat
dikatakan baik dan terdistribusi normal apabila bentuk dari grafik histogramnya

berbentuk sepetti_lonceng”(tidak:melenceng'ke kanan dan ke’ kiri), namun itetap
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berada di tengah. Lalu untuk dapat dikatakan baik dan

terdistribusi normal ji 1 sumbu diagonal

grafik (Ghozali,
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3.9.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Hetergskeliastisitas merupakan sebuah uji yang digunakan ‘oleh banyak

peneliti untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians dalam suatu

model regresi. Model fegresi yang baik yaitu model yang tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
Dalam p ini, peneliti \melakukan uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan uji Park da jer, dimna uji Park memiliki ketentuan bahwa

model | regresi yang baik dan tidak terjadi heteroskedastisitas memiliki nilai

signiﬁk'z_msi >0,05 dan sebaliknya" apabila hasil nilai signifikansi < 0,05 maka
suatu I.rzodel regrisi aki‘n dikatakan kurang baik dan data terjadi

heteroskec.qutisitas. edangkan dalam uji Glesjer, jika variable independen

1
signifikan berdasarkan statistic mempengaruhi variable dependen n'llaka ada
™
indikasi bahwa terjadi heteroskedastisitas, dan berlaku juga sebaliknya. Hal ini

diamati berdasarka.r.l' probabili ignifikasi di atas tingkat-kepercayaan 5%.

(Ghozali, 2018). .

3.9.4 Uji Hipotesis
3.9.4.1 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji, analisis linier berganda-adalah analisis“yang umunr -d_igunakan dalam
penelitian untuk mencari tahu hubulngalnI Varie:.l':)el independen pac.fa...satu variabel
dependen (Ghozali, 2018). [ . i o "._.
L | E .

0n0 o o | | . . 0 'l
Penelitian ini | menggunakan .anahsls fegrem linier berganda,. karena

penehtlan ni terdapat.'leblhl dari satu Valilabel mﬂependen Persamaan régfesi linier

berganda-.dalam penelltl.an ini duabquan-sebagal be.rlku]: 3 3
FI = a-+ blxl + b:.k': + ... +bﬂXn --: " = ..'..

- - - .I. | | |

o ow o= s ow 1A

Y=Entzie€:}:eneu ia‘ Intention .., &

a= Konlst.ahta —

=0 O s B = @ —
B = Koefisien Regresi
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X1= Innovativeness
X2= Locus of Contr:

X3= Self Confidence
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X4= Propensity to TakeRisk

X5= Need for Ach'.;ev ment 5
u . o

X6= Tolerance of A lgully .1

e = Residuall(error) !

1
3.94. 2 Uji Koefillen Determ1nas1 \ |

1Uji koef ermenas1‘ adalah uji dengan tujuan untuk mengukur
seberaﬂa besar kemampuan yang tetdapat dalam model untuk menerangkan Var1a51

Varlabel 'ﬂengan nilai r2 antaI nol dan satu (0<R2<1) (Ghozali, 2018). .'
Pen'ehtlan ini ‘menggunakan uji koefesien determenasi dengan kdtentuan

apabila n11a1 .{{ Square kecil maka dapat disimpulkan kemmapua.ﬂ variabel

independen sangat terbatas|dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Lalu

apabila nilai R Squarc-mendekati I berarti kemampuan Va-r_ig_bef.independen tidak
terbatas dan memberi info;ﬁlési-yanlg_cukup len_g.ka,p-un't'uk memprediksi variabel

dependen.

3.9.4.3 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
/UjiF adalah uji"yang bi.asmry'a-.(ligunakqﬂ'd‘a'l'am penelitian dengan tujuan
mengetahui apakah ada pengaruh Valt;label 1ndependen terhadap Va.r"i-g_bel dependen

~sama (Ghozali,

yang dimasukkan ke dalam suatu model dhn dicobil secara bersama 2

2016). | 'I' [
| Low

Penel_ltlan in ___.lnen%unakan UJIIStatIStlli F dengan rlte a angk-g F-Value
dengan 'h-ngkat s1gn1ﬁkan51 seli_f_:sar 0 Oi__Berdasai;Fan kriteri

tersebut, Hapablla

tingkat 51gn1ﬁkan51 <0,05 dan F-Value > 4 maka H1 diterima. Lalu sebahknya

apabﬂ? :ﬁkaﬁﬁﬁlﬁnm?q:m d_F ﬁ< 4§Ika P]l ddﬂ?(- 5..'|'|'_I!
MULTIME ‘i' I &

| | - 1 N
u L - Ty I.- oy . iy

i (it | I" 1
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ngan tujuan

gin di

ﬁ S
1 varig

ariabel

, il 1kansi ak dan H1

diterima. Lalu ap aliknya berarti tidak

signifikan, HO diterima pat pengaruh antara

variabel independen dan depend€
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